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3ABSTRAK
MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK MELALUI MEDIA 
KAOS KAKI DI KELOMPOK B PAUD TERATAI INDAH 2 
DESA MARAS KECAMATAN AIR NIPIS 
KABUPATEN BENGKULU SELATAN 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk mengetahui apakah dengan 
media kaos kaki dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Subjek penelitian adalah 
anak PAUD Teratai Indah 2 yang berjumlah 14 anak Metode penelitian  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan 2 siklus. Alat pengumpulan data dengan teknik observasi, 
dokumentasi dan portopolio. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik 
persentase. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak 
mengkombinasikan warna dan menciptakan gambar bunga lebih dari satu mencapai 
skor rata-rata adalah 57,1%, aspek anak dapat membuat bunga dengan rapi dan 
bersih  mencapai skor rata-rata adalah 70%, Kecepatan anak dalam membuat 
bunga dengann media kaos kaki dengan  benar diperoleh skor yaitu 70%. Pada 
siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak mengkombinasikan 
warna dan menciptakan gambar bunga lebih dari satu mencapai skor 97,1%, aspek 
anak dapat membuat bunga dengan rapi dan bersih  mencapai nilai 97,1%. 
Kecepatan anak dalam membuat bunga dengan media kaos kaki dengan benar
diperoleh hasil 100%. Sehingga dapat disimpulkan media kaos kaki dapat 
meningkatkan kreativitas seni anak dari hasil penelitian terjadi peningkatan dari hasil 
siklus satu ke siklus kedua.
Kata kunci: Kreativitas, Seni, Media Kaos Kaki
4ABSTRACT
IMPROVING CHILD ARTISTIC CREATIVITY 
THROUGH SOCK MEDIA AT GROUP B PAUD TERATAI 
INDAH 2 DESA MARAS KECAMATAN AIR NIPIS 
KABUPATEN BENGKULU SELATAN 
                                    
The purpose of this research was media sock improve artistic creativity of 
child. Subject of this research was children of PAUD Teratai Indah 2 at group B and 
the total of them 14 child. The method of this research was descriptive qualitative. 
The data was analyzed by using percentage afer that describe.. This research was 
conducted in two cycles. The instrument for collecting the data was observation, 
photo and documentation. The cycle 1 showed that aspect ability of child combine 
colour and create flower picture more than one got means 57,1%, aspect child can 
make flower elegantly and clean got means 70%, speed of child in making flower of 
sock media truly got means 70%. The cycle 2 showed that aspect ability of child 
combine colour and create flower picture more than one got means 97,1%, aspect 
can make flower elegantly and clean got means 97,1%, speed of child in making 
flower of sock media truly got means (100%). So that can be concluded by sock 
media can improve artistic creativity. 
Key words: Artistic, Creativity, Sock Media
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A. Latar Belakang Masalah
          Pendidikan anak usia dini (PAUD) yang diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. 
Pada usia dini ini otak anak berkembang sangat pesat. Hasil penelitian 
yang dapat dipercaya menyatakan bahwa perkembangannya mencapai 
hingga lebih dari lima puluh persen maka usia dini adalah fase fundmental 
bagi perkembangan individu yang sering disebut sebagai masa emas atau 
golden age. Masa ini masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar 
pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, 
seni, moral, dan nilai-nilai agama. Masa ini juga merupakan masa yang 
pengalaman-pengalaman yang akan dijalani anak mungkin akan 
membentuk pengalaman yang akan di bawah seumur hidupnya, 
(Permendiknas No 58 Tahun 2009).
Anak usia dini harus diberi berbagai rangsangan yang menyangkut 
perkembangan bahasa, kognitif, moral, fisik, dan social emosional. 
Komponen ini dapat dilakukan dengan teknik membuat bunga dengan 
media kaos kaki, media kaos kaki ini pada umumnya jarang digunakan 
sebagai media pembelajaran padahal media ini dapat menciptakan 
berbagai kreativitas seni anak. Dapat kita temui bahwa anak-anak masih 
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ada yang belum tahu menciptakan kreativitas melalui media kaos kaki, 
dikarenakan anak hanya diarahkan mewarnai gambar saja ketika ada 
materi pembelajaran yang menyangkut tentang kreativitas, sehingga 
pengalaman yang didapat anak selama sekolah sangat terbatas. Dapat 
kita ketahui kreativitas seni sangat penting bagi perkembangan anak usia 
dini karena melalui kreativitas anak dapat menciptakan atau menghasilkan 
karya-karya baru berdasarkan imajinasi yang dimiliki anak (Yohan, 
2013:28)
Namun dalam kenyataan sekarang ini kreativitas seni anak 
kebanyakan hanya digali melalui menggambar atau mewarnai saja. 
Khususnya di PAUD Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan. Pada kenyataannya banyak cara untuk 
meningkatkan kreativitas seni anak. Oleh karena itu, guru harus bisa 
mengatasi masalah tersebut. Dalam menyampaikan pembelajaran kepada 
anak perlu memilih strategi dan metode yang tepat untuk diterapkan
(Munandar, 2005:36).
Berdasarkan latar belakang di atas, dari 14 orang anak yang belajar 
membuat kreativitas seni dengan media kaos kaki hanya 3 orang anak 
yang mampu mengkombinasikan warna dan menciptakan bunga lebih dari 
satu dengan cepat dan serius tanpa bantuan guru, Dengan demikian 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul: Meningkatkan kreativitas seni 
anak dengan media kaos kaki di kelompok B PAUD Teratai Indah 2 Desa 
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Maras Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Dengan media 
kaos kaki ini dapat membantu meningkatkan kreativitas seni anak 
Kelompok B  PAUD Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan Air Nipis 
Kabupaten Bengkulu Selatan.
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
         Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, 
yang berhubungan dengan kreativitas seni, ada beberapa cara dalam 
meningkatkan kreativitas seni anak usia dini diantaranya:
1. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui latihan mecetak dengan 
pelepah pisang, (hptt.//Yunita.com, 2013:11).
2. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui teknik kolase ampas kelapa 
(Yohana, 2013:24).
3. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui media kaos kaki  
4. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna, (Triastuti, 
2010:29)
C. Pembatasan Fokus Penelitian
     Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian 
tentang upaya peningkatan kreativitas seni anak usia dini, maka tidak 
semua area dan fokus yang sudah diidentifikasi di atas akan diteliti 
disebabkan oleh berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan kelas ini menitik beratkan pada: Meningkatkan kreativitas seni 
anak dengan menggunakan media kaos kaki. Dipilihnya kaos kaki sebagai 
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media karena: (1) Bahannya murah didapat dan tidak berbahaya bagi 
anak, (2) Tidak mengeluarkan biaya yang mahal, (3) media ini sangat 
disenangi anak dan jarang diterapkan   
D. Perumusan Masalah Penelitian
        Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah pokok 
penelitian ini adalah:” Apakah dengan media kaos kaki dapat 
meningkatkan kreativitas seni anak di kelompok B PAUD Teratai Indah 2 
Desa Maras Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas seni anak
dengan media kaos kaki dapat di kelompok B PAUD Teratai Indah 2 Desa 
Maras Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?
F. Manfaat Hasil Penelitian
    Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Anak
a. Aanak dapat percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya.
B. Anak dapat mencurahkan imajinasinya sesuai keinginannya
c. Memotivasi anak dalam pembelajaran kreativitasnya.
d. Dapat meningkatkan prestasi belajarnya secara optimal
b. Bagi Guru
1. Dapat lebih memudahkan dalam mengontrol dan mengawasi anak-
anak dalam belajar 
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2. Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengunakan media
3. Untuk memotivasi para guru khususnya, agar terus berusaha
4. Agar lebih kreatif dalam mengajar sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan tidak monoton dan dapat menyenangkan bagi anak.
c. Bagi PAUD
a. Diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan PAUD dan dapat 
menghasilkan anak yang cerdas dan kreatif.
b. Dapat meningkatkan kreatif dan kinerja guru dalam mengajar




A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Kreativitas Anak Usia Dini
a. Pengertian Kreativitas
Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan 
kreativitas sangatlah penting. Banyak permasalahan serta tantangan 
hidup menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian 
dalam mencari pemecahan masalah yang imajinatif. Kreativitas yang 
berkembang dengan baik akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu 
ketrampilan dalam mengenali permasalahan yang ada, serta 
kemampuan membuat perencanaanperencanaan dalam mencari 
pemecahan masalah.
        Menurut Munandar (2005:56) kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan 
maupun karya nyata yang relatif yang dapat dilihat langsung berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya.
        Menurut Apriyana, (2005:24) kreativitas merupakan bentuk 
aktivitas imajinatif yang mampu menghasilkan sesuatu yang bersifat 
asli original kemampuan untuk berhayal. Misalkan anak berkhayal
merayakan hari ulang tahunnya, maka dengan sendirinya pikiran 
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yang terbayang adalah roti ulang tahun yang cantik 
(hptt.//Apriyana.com,2013:10)
       Dari beberapa sumber di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru sesuai imajinasi atau khayalannya yang dimiliki.
b. Tujuan Pengembangan Kreativitas
        Menurut Ali (2009: 6-7), kemampuan belajar siswa jadi lebih baik
jika kemampuan kreativitasnya juga ikut dilibatkan. Pada dasarnya 
semua siswa memiliki kreatif dalam dirinya yang harus dikembangkan 
agar hidup jadi semangat dan produktif. Kesadaran akan kemampuan 
kreativitas ini harus dilatih untuk memacu keberhasilan siswa demi 
menyongsong masa depan.
Menurut Lipiarti (2009:50) yang mengemukakan dalam 
achievement test, siswa yang memiliki IQ tinggi hasilnya sama 
bagusnya dengan siswa yang memiliki kreatif tinggi. Ibarat pepatah 
tiada rotan akar pun jadi, maksudnya tiada IQ tinggi tapi punya 
kreativitas tinggi akan sama manfaatnya (hptt.//Lipiarti.com,2013:10)
c. Jenis-jenis Kreativitas
       Menurut Desmita, (2005:65). Ada beberapa jenis kreativitas 
yaitu sebagai berikut :
1) Kreativitas seni melukis
2) Kreativitas seni gambar
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3) Kreativitas seni patung
4) Kreativitas seni dekorasi
5) Kreativitas seni kerajinan
6) Kreativitas seni bangunan
7) Kreativitas seni cetak
8) Kreativitas seni desain
9) Kreativitas seni rupa
Dari kesembilan jenis kreativitas diatas, kreativitas melukis yang 
akan dibahas dalam penelitian ini (hptt.//Desmita.com,2013:09).
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
         Menurut Yohana, (2013:29) Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kreativitas yaitu:
1. Sarana prasarana
2. Suasana kelas bersifat fleksibel suasana kelas kaku
3..Orang dewasa (guru, kepala sekolah) Sering mengajukan 
pertanyaan terbuka (mengapa, bagaimana, kira-kira, pendapat 
kamu tentang sesuatu
4. Selalu mengajukan pertanyaan
5..Program pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yg disajikan penuh 
tantangan tidak sesuai dengan usia anak dan karakteristik anak
6. Kegiatan yg disajikan sulit, membuat anak frustasi
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e. Fungsi Pengembangan Kreativitas untuk Anak Usia Dini
        Menurut Montolalu (2009:35) pelaksanaan pengembangan
kreativitas pada anak merupakan salah satu sarana belajar yang 
menunjang untuk mengembangkan beberapa aspek perkembangan 
anak. Fungsi pengembangan kreativitas pada anak TK adalah 
sebagai berikut :
Pertama, fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan
kognitif anak. Melalui pengembangan kreativitas anak memperoleh
kesempatan sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan berekspresi 
menurut caranya sendiri. 
Kedua, fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa. 
menunjukkan suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu yang 
mendukung pembangunan kreativitas seseorang secara positif akan 
mempengaruhi kesehatan mentalnya. Pengembangan kreativitas 
mempunyai nilai terapis karena dalam kegiatan berekspresi ini anak 
dapat menyalurkan perasaan–perasaan yang dapat menyebabkan 
ketegangan–ketegangan pada dirinya, seperti perasan sedih,kecewa, 
takut, khawatir dan lain–lain yang mungkin tidak dapat dikatakannya. 
Ketiga, fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan 
estetika. Disamping kegiatan–kegiatan berekspresi yang sifatnya 
mencipta, anak dibiasakan dan dilatih untuk menghayati bermacam –
macam keindahan seperti keindahan alam.
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2. Media Kaos Kaki
   a. Pengertian Media 
       Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian media 
menurut para ahli: Media adalah semua bentuk perantara yang 
dipakai seorang penyebar ide, sehingga idea atau gagasan itu 
samapai pada penerima. (Julianti, 2007:29).
      Menurut Salsiah, (2003:47). Pada hakikatnya kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu proses komunikasi.  Proses komunikasi 
(proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan 
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau 
informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Melaui proses 
komunikasi pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang 
lain.  Agar tidak terjadi kesalahan dalam komunikasi perlu digunakan 
sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut Media. 
(http://Salsiah.com,2013:10)
      Media adalah bahan yang dapat digunakan untuk menuangkan 
gagasan seseorang yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Jika tidak menggunakan media atau bahan dalam prosese belajar 
makan akan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan 
baik. (Ali,  2009:47)
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b. Pengertian Kaos Kaki
          Menurut kamus bahasa Indonesia kaos kaki adalah sebuah 
sarung untuk menutupi kaki, banyak orang tidak tau kalau kaos kaki 
ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran, orang-orang hanya 
tau kaos kaki digunakan atau dipakai sebagai alas kaki orang 
kesekolah, kekantor atau berpegian jauh. Kaos kaki memiliki nilai 
seni yang tinggi melalui media kaos kaki ini anak PAUD bisa 
menciptakan mainan yang memliki nilai seni, salah satunya melalui 
kaos kaki anak bisa melukis bentuk bunga, hewan, pohon dan
peralatan rumah tangga. Media kaos kaki termasuk media 
pembelajaran kreativitas seni.
c. Tujuan Dan Manfaat Kaos Kaki
        Menurut Sumanto (2005: 191) tujuan dimanfaatkannya 
lingkungan alam dan budaya dalam pembelajaran seni di PAUD 
adalah:
a. Agar pembelajaran bisa lebih efektif, dengan lingkungan yang 
sudah dikenal anak maka anak dapat menerima dan menguasai 
dengan baik.
b. Agar pelajaran jadi relefan dengan kebutuhan siswa sesuai 
dengan minat dan perkembangannya.
c. Agar lebih efisien murah dan terjangkau yakni dengan 
menggunakan bahan limbah, seperti kaus kaki bekas. Karena 
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pembelajaran yang disukai anak adalah melalui bermain maka
metode bermain dengan media kaos kaki sangat tepat untuk 
langkah awal pembentukan kreativitas karena diawali dengan 
proses mengecap atau setempel dengan media kaos kaki.
B. Acuan Teori Rancangan–rancangan Alternatif atau Desain- desain 
Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih
    Menurut Rochman 1977 dalam (Munandar, 2008:9), PTK adalah 
Pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan 
kontekstual, yang ditunjukan untuk menentukan tindakan yang tepat 
dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki 
sesuatu.
   Dari pengertian (PTK) di atas dapat dikemukakan kata kunci (key 
words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:
a. PTK bersifat reflektif. 
b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 
c. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. PTK dilakukan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas 
diri. 
e. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 
        Adapun, tujuan PTK (Suyanto, 2008:10) PTK untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan 
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memperdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di 
sekolah. 
         Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian 
tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara 
profesional terutama kemampuan membaca menulis dan berhitung 
anak di PAUD Kabupaten Bengkulu Selatan. 
C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang Meningkatkan keriativitas seni anak dengan 
media kaos kaki. Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan Erlena 
(2009:21) yang berjudul meningkatkan kreativitas seni anak Kelompok B 
PAUD Betung Indah Kabupaten Bengkulu Selatan dengan teknik mozaik 
ampas kelapa. Penelitian ini memberikan informasi terkait dengan teknik 
mozaik media ampas kelapa, guru memperagakan atau mempraktikkan 
bagaimana cara menempel ampas kelapa sesuai dengan pola yang 
disediakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik mozaik media ampas 
kelapa dapat meningkatkan kreativitas seni anak.
Dari hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa melalui teknik 
mozaik ampas kelapa dapat membantu guru dalam meningkatkan 
kreativitas seni anak anak.
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D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan
Konsep perencanaan tindakan disusun berdasarkan buku panduan 
penulisan skripsi program sarjana (SI) kependidikan bagi guru dalam 
jabatan, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Bengkulu 
tahun 2010.  Buku-buku refrensi lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian yang diadakan yaitu meningkatkan kreativitas seni anak 
kelompok B PAUD Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan Air Nipis 
Kabupaten Bengkulu Selatan.
Selain itu, pengembangan konseptual perencanaan tindakan pada 
penelitian ini juga menggunakan model Arikunto, (2006:49) yang dilkukan 
selama II siklus. Pada siklus I (satu) dalam penelitian ini, lebih 
menekankan meningkatkan kreativitas seni anak melalui media kaos kaki, 
disini anak disuruh mebuat bunga dengan stempel kaos kaki. Pada siklus 
ke II ini pelaksanaan tindakan dalam penelitian lebih menekankan pada 






Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai 
dengan karakteristik. Peneliti tindakan kelas akan berkolaborasi atau 
berkerjasama dengan guru (teman sejawat). Teman sejawat tersebut akan 
melakukan pengamatan pada waktu peneliti melaksanakan tindakan 
pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
penelitian deskriptif, Menurut Arikunto, (2006:56) adalah pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  Metode 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
peningkatan kreativitas seni anak dengan media kaos kaki di kelompok B 
PAUD Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan Air Nipis Kabupaten 
Bengkulu Selatan. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di perkenalkan oleh Arikunto  
terdiri atas 4 rangkai kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan 
utama dalam siklus. Adapun pelaksanaan penelitian ini di desain 4 (empat) 
langkah yaitu: 1) Perencanaan 2) Pelaksanaan, 3) observasi, 4) Refleksi.
Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang sesuai 
dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur penelitian akan
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tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian tindakan kelas 
yang akan dilaksanakan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
       Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelompok B PAUD 
Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu 
Selatan. Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan selama tiga bulan 
dimulai pada bulan September 2013 sampai dengan bulan Januari 2014.
Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
No Spt Okt Nov Des Jan






























12 Membuat RPM, 














16 Membuat RPM, 
















21 Ujian Skripsi x
22 Perbaikan x
23 Laporan akhir x
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C. Subjek Penelitian
        Subjek partisipan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anak-
anak didik di Kelompok B PAUD Teratai Indah 2 Desa Maras Kecamatan 
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Berjumlah 14 orang anak, yang 
terdiri atas 7 orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan. Jika 
ditinjau dari usianya rata-rata berumur 5-6 tahun. 
D. Prosedur penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas 4 rangkaian  kegiatan 
yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus yaitu : a) 
Perencanaan, b) Pelaksanaan, c) Observasi, d) Refleksi. (Arikunto, 
2006:45).










Rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diantaranya 
adalah :
1. Siklus I
    a. Perencanaan
         Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan 
penelitian, harus dipersiapkan seperti Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema yang akan 
diajarkan, menyediakan media dan alat permaian serta teknik 
observasi dan evaluasi.
b. Pelaksanaan
        Pelaksanaan penelitian setiap siklus, terbagi atas 4 tahap 
pembelajaran yang meliputi:
1. Kegiatan awal
                         Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam,  
menyapa anak, berdoa sebelum belajar, absen. Kemudian guru 
menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun. Selanjutnya guru 
menyampaikan tema hari ini yaitu tema Tanaman Subtema 
tanaman hias kemudian guru menyampaikan materi yang 




      Guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara 
membuat bunga dengan media kaos kaki, setelah itu guru 
menyuruh anak membuat bunga dengan media kaos kaki, latihan 
membuat bunga dengan media kaos kaki dalam kegiatan inti guru 
menilai 3 penilaian yaitu: (1) Kemampuan anak mengkombinasikan 
warna dan menciptakan gambar bunga lebih dari satu, (2) 
Keseriusan anak dalam membuat bunga dengan media kaos kaki  
(3) Kecepatan anak dalam membuat bunga dengann media kaos 
kaki dengan  rapi dan benar.
3. Istirahat Makan
       Setelah melakukan pembelajaran pada kegiatan inti, anak 
dipersilahkan untuk istirahat di luar sebentar, setelah selesai 
istirahat anak disuruh masuk setelah itu anak di suruh duduk yang 
rapi, sebelum makan anak diajak bernyanyi dan membaca doa 
sebelum makan, selesai makan anak diajak berdoa kembali.
4. Kegiatan Akhir 
  Pada kegiatan penutup, guru menanyakan kembali tentang 
kegiatan inti yang telah dilakukan anak tadi, siapa yang sudah bisa
membuat bunga dari kaos kaki? Guru melakukan penilaian akhir 
yaitu: memberi tahu siapa tugasnya paling baik hari ini dan untuk 
anak yang tugasnya belum baik diberikan dorongan atau motivasi 
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lagi. Dilanjutkan dengan menyanyi lagu anak-anak yang sesuai 
dengan tema, setelah itu guru menginformasikan tentang kegiatan 
besok, diteruskan dengan berdoa sebelum pulang, salam, pesan 
dan pulang.
c. Observasi 
        Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat 
ibu Rini Susanti, S.Pd yaitu melakukan observasi selama kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini 
berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 
data hasil belajar anak. Aspek-aspek yang dinilai dalam latihan 
membuat bunga dari guntingan kertas, yaitu: (1) Kemampuan anak 
mengkombinasikan warna dan menciptakan gambar bunga lebih dari 
satu, (2) Anak dapat membuat bunga dengan rapi dan bersih, (3) 
Kecepatan anak dalam membuat bunga dengann media kaos kaki 
dengan  benar.
d. Refleksi 
           Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 
pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 
pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 
Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 
dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 
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selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya 
tercapai maka siklus akan di akhiri.
2. Siklus II
            Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian 
tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan 
pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:
    a. Perencanaan
         Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan 
penelitian, harus dipersiapkan seperti Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema yang akan 
diajarkan, menyediakan media dan alat permaian serta teknik 
observasi dan evaluasi.
b. Pelaksanaan
        Pelaksanaan penelitian setiap siklus, terbagi atas 4 tahap 
pembelajaran yang meliputi:
1. Kegiatan awal
                       Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam,  
menyapa anak, berdoa sebelum belajar, absen. Kemudian guru 
menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun. Selanjutnya guru 
menyampaikan tema hari ini yaitu tema Tanaman Subtema 
tanaman hias kemudian guru menyampaikan materi yang 
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berkaitan dengan tema dengan cara tanya jawab untuk menarik 
perhatian anak.
2. Kegiatan inti
    Guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara 
membuat bunga dengan media kaos kaki, setelah itu guru 
menyuruh anak membuat bunga dengan media kaos kaki, latihan 
membuat bunga dengan media kaos kaki dalam kegiatan inti guru 
menilai 3 penilaian yaitu: (1) Kemampuan anak 
mengkombinasikan warna dan menciptakan gambar bunga lebih 
dari satu, (2) Keseriusan anak dalam membuat bunga dengan 
media kaos kaki  (3) Kecepatan anak dalam membuat bunga 
dengann media kaos kaki dengan  rapi dan benar.
3. Istirahat Makan
           Setelah melakukan pembelajaran pada kegiatan inti, anak 
dipersilahkan untuk istirahat di luar sebentar, setelah selesai 
istirahat anak disuruh masuk setelah itu anak di suruh duduk yang 
rapi, sebelum makan anak diajak bernyanyi dan membaca doa 
sebelum makan, selesai makan anak diajak berdoa kembali.
4. Kegiatan Akhir 
        Pada kegiatan penutup, guru menanyakan kembali tentang 
kegiatan inti yang telah dilakukan anak tadi, siapa yang sudah bisa
membuat bunga dari kaos kaki? Guru melakukan penilaian akhir 
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yaitu: memberi tahu siapa tugasnya paling baik hari ini dan untuk 
anak yang tugasnya belum baik diberikan dorongan atau motivasi 
lagi. Dilanjutkan dengan menyanyi lagu anak-anak yang sesuai 
dengan tema, setelah itu guru menginformasikan tentang kegiatan 
besok, diteruskan dengan berdoa sebelum pulang, salam, pesan 
dan pulang.
c. Observasi 
       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat 
ibu Rini Susanti, S.Pd. yaitu melakukan observasi selama kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini 
berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 
data hasil belajar anak. Aspek-aspek yang dinilai dalam latihan 
membuat bunga dari guntingan kertas, yaitu: (1) Kemampuan anak 
mengkombinasikan warna dan menciptakan gambar bunga lebih dari 
satu, (2) Anak dapat membuat bunga dengan rapi dan bersih, (3) 
Kecepatan anak dalam membuat bunga dengan media kaos kaki 
dengan  benar.
d. Refleksi 
            Pada tahap refleksi ini peneliti dan teman sejawat Rini Susanti
S.Pd. melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh 
suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu 
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tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum 
tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi 
jika indikator keberhasilanya tercapai maka siklus akan di akhiri.
E. Insrument-Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan
        Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan  
data penelitian adalah :
1. Lembar Observasi guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk 
mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
2. Lembar observasi anak, yang diisi oleh peneliti guna melihat 
keberhasilan anak didik dalam pembelajaran.
Tabel 2.2 Contoh Lembar Observasi Penilaian Belajar anak
No Aspek yang akan dinilai Keterangan %
5 4 3 2 1
1 Kemampuan anak mengkombinasikan 
warna dan menciptakan gambar bunga 
lebih dari satu
2 Anak dapat membuat bunga dengan 
rapi dan bersih  
3 Kecepatan anak dalam membuat bunga 
dengann media kaos kaki dengan  
benar
      Keterangan:
       5  = Sangat baik         4 = Baik             3  = Sedang        
       2 = Kurang                 1 = Sangat kurang
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F. Teknik Pengumpulan Data
    Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi 
       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan 
tersebut.
b. Dokumentasi 
   Menurut Amirin dkk, (2000:34) menyatakan bahwa studi 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumentasi-dokumentasi, baik 
dokumentasi tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang 
telah diperoleh kemudian diuraikan (analisis), dibandingkan dan 
dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu 
dan utuh. Jadi studi dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan 
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk hasil analisi terhadap 
dokumentasi-dokumentasi tersebut. Dalam teknik pengumpulan  data 
dokumentasi ini, dilakukan pada saat proses belajar mengajar.
c. Portofolio
        Portofolio adalah kumpulan hasil kerja anak yang tersusun secara
sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses 
pembelajaran.
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G. Teknik Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah





X = Nilai rata-rata
Σ X = Jumlah nilai anak
N = Jumlah nilai ideal siswa  (Sudjiono 2005:43)
100% = Bilangan Konstanta 
Tabel 2. 3 Kategori Skor Hasil Observasi
Persentase keberhasilan belajar Kriteria
80 % - 100 % Sangat baik
75 % - 79 % Baik
70 % - 74 % Sedang
65% - 69% Kurang
55% - 64% Sangat kurang
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai 
berikut :
1. Jika secara individu anak memperoleh nilai minimal 75-79 berkategori  
baik
2. Rata-rata kelas memperoleh skor 78
